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ABSTRAK 

PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN MESIN  PENGUPAS SERABUT KELAPA 

UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS MENGGUNAKAN METODE QUALITY 

FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) (STUDI KASUS DESA MARGARAHAYU, 

KECAMATAN MUARA TELANG) 

Zakaria Nur Aziz 

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-Mail : azisgrb@gmail.com 

Desa Margarahayu, Kecamatan Muara Telang, merupakan salah satu daerah penghasil kelapa di 

Sumatera Selatan, namun masih menggunakan cara manual dalam proses pengupasan serabut 

kelapa yang berdampak rendahnya produktivitas. Pengupasan manual memerlukan waktu 14,64 

detik per butir dan melibatkan tenaga kerja berjumlah 3 orang. Peneliti sebelumnya telah 

merancang alat mesin pengupas serabut kelapa dengan kecepatan rata-rata 12 detik/butir hal ini 

belum mencapai target peningkatan produktivitas, untuk mencapai target membutuhkan waktu 6 

detik/butir. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin pengupas 

serabut kelapa guna meningkatkan produktivitas, pengolahan data dengan menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna dan menerjemahkannya ke dalam spesifikasi teknis alat. Penelitian ini pengumpulan 

data dengan cara wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada pekerja pengupas 

kelapa sebanyak 24 responden. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin mampu mengupas 

kelapa rata-rata waktu 4,78 detik per butir, jauh lebih cepat dibandingkan dengan mesin yang telah 

dirancang oleh peneliti sebelumnya dengan peningkatan 251,04%, dan menggunakan cara manual 

dengan peningkatan sebesar 306,27%. Penggunaan QFD dalam perancangan mesin ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja pengupasan dan produktivitas pekerja pengupas kelapa. 

Kata Kunci: Kelapa, Produktivitas, QFD, Desain Mesin, Kebutuhan Pengguna 
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ABSTRACT 

PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN MESIN  PENGUPAS SERABUT KELAPA 

UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS MENGGUNAKAN METODE QUALITY 

FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) (STUDI KASUS DESA MARGARAHAYU, 

KECAMATAN MUARA TELANG) 

Zakaria Nur Aziz 

Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-Mail : azisgrb@gmail.com 

Desa Margarahayu, located in Muara Telang District, is one of the coconut-producing regions in 

South Sumatra. However, the community still relies on manual methods for coconut husk removal, 

which results in low productivity. Manual husking takes approximately 14.64 seconds per coconut 

and requires three workers. Previous researchers have designed a coconut husk removing 

machine with an average speed of 12 seconds per coconut, which still falls short of the 

productivity improvement target of 6 seconds per coconut. This study aims to design and develop a 

coconut husk removing machine to improve productivity using the Quality Function Deployment 

(QFD) method. QFD is used to identify user needs and translate them into technical specifications 

of the machine. Data were collected through interviews, observations, and questionnaires 

distributed to 24 coconut husk workers. The test results showed that the developed machine was 

able to husk coconuts at an average time of 4.78 seconds per coconut, significantly faster than the 

previously developed machine, with an improvement of 251.04%, and compared to manual 

methods, with an improvement of 306.27%. The use of QFD in the machine design process proved 

effective in enhancing husking performance and productivity of coconut workers. 

Keywords: Coconut, Productivity, QFD, Machine Design, User Needs 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa telah ada sejak zaman prasejarah. Pada awalnya, Tanaman 

kelapa (Cocos nucifera) telah dikenal dan dimanfaatkan oleh manusia sejak ribuan 

tahun sebelum Masehi. Beberapa penelitian arkeobotani dan filogeografi 

menunjukkan bahwa Amerika Selatan diperkirakan sebagai salah satu wilayah 

asal mula tanaman kelapa, terutama di sepanjang pesisir barat yang memiliki 

kondisi iklim tropis yang mendukung pertumbuhannya, kelapa telah 

dibudidayakan disekitar Lembah Andes di Kolumbia, Amerika Selatan (Riyadi et 

al., 2021). Persebarannya cukup luas, baik melalui budi daya maupun tumbuh 

secara alamiah. Baik melalui arus laut atau melalui perantaraan manusia, dan 

kelapa menyebar ke daerah - daerah lain (Purba & Lumangino, 2021). 

Buah kelapa tua mempunyai banyak manfaat mulai dari serabut nya bisa 

dijadikan sapu, tempurung kelapa tua dapat dimanfaatkan menjadi arang dan 

daging buah kelapa tua dapat dimanfaatkan dengan mengolahnya menjadi santan 

(Susanti et al., 2023). Tahap atau proses sebelum buah kelapa tua dimanfaatkan 

yaitu dilakukan pengupasan serabut kelapa terlebih dahulu untuk memisahkan 

serabut kelapa dengan tempurung kelapa. Proses pengupasan serabut kelapa masih 

menggunakan cara tradisional (Prima, 2021). 

Namun di Desa Margarahayu, Kecamatan Muara Telang, Sumatra Selatan 

terdapat beberapa kendala terutama dalam proses pengupasan serabut kelapa, 
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karena pengupasan serabut kelapa masih menggunakan cara tradisional. 

Pengupasan serabut kelapa dengan cara tradisional menggunakan alat yang terbuat 

dari besi berbentuk linggis/baji. Pengupasan dengan cara tradisional mempunyai 

beberapa kekurangan yaitu kapasitas kerja yang kecil dimana untuk mengupas 

serabut kelapa satu butir membutuhkan waktu sampai 14,64 detik. Petani kelapa 

setiap 3 sampai 4 bulan sekali panen, hasilnya rata - rata bisa mencapai ±2.500 

ribu butir per hektar. Hal ini tidak sebanding dengan pekerja pengupas serabut 

kelapa secara tradisional/manual dalam sehari hanya bisa menyelesaikan ±400 

butir. Pengupasan serabut kelapa secara tradisional/manual membutuhkan waktu 2 

hari dan dikerjakan 2 hingga 3 orang. Jika untuk menyelesaikan pengupasan 

serabut kelapa 2.500 ribu butir dalam sehari maka membutuhkan waktu ±6 detik 

per butir. Pengupas kelapa di Desa Margarahayu biasanya bekerja selama 7 jam 

dalam sehari. 

Alat pengupas kelapa secara semi mekanis merupakan pengembangan dari 

alat tradisional, perancangan mesin pengupas sabut kelapa menggunakan dua 

silinder yang memiliki gigi yang berfungsi untuk merobek serabut. Dimana alat 

ini mempunyai kelebihan yaitu kecepatan untuk mengupas sabut kelapa. Dengan 

adanya alat ini dapat membantu mempercepat dan meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja.  

Untuk melakukan perancangan dan pengembangan alat pengupas serabut 

kelapa peneliti sebelumnya menggunakan metode VDI 2221 adalah perancangan 

dilakukan dengan memperhatikan aspek ergonomi (Prima, 2021). Berdasarkan 

peneliti sebelumnya Banda et al (2021), perancangan mesin pengupas dan 
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pembelah kelapa dengan menggunakan metode TRIZ merupakan fokus dalam 

meningkatkan kreativitas dan inovasi. Pada perancangan dan pengembangan 

mesin pengupas kelapa ini peneliti bermaksud menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam 

proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi 

kebutuhan dan keinginan pengguna, serta mengevaluasi kelebihan dan 

kekurangan secara sistematis kualitas suatu produk atau jasa dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pengguna (Aldy et al., 2021). Keunggulan dari metode 

Quality Function Deployment (QFD) yaitu, fokus pada pengguna, memenuhi 

kebutuhan pengguna, memperjelas area yang perlu dipenuhi, meningkatkan 

kepuasan pengguna, meningkatkan kualitas produk, meningkatkan produktivitas 

(Yusuf A, 2024) 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan merancang alat 

pengupas serabut kelapa untuk meningkatkan produktivitas pengupasan serabut 

kelapa, dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang mesin pengupas serabut kelapa yang efisien dan 

efektif menggunakan metode Quality Function Deployment? 

2. Bagaimana perancangan mesin pengupas serabut kelapa dapat 

meningkatkan produktivitas? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar tetap fokus pada masalah yang dihadapi maka perlu 

adanya pembatasan pada ruang lingkup yaitu perancangan dan pengembangan 

mesin pengupas serabut kelapa yang akan diterapkan kepada petani di Desa 

Margarahayu, yang berfokus untuk meningkatkan produktivitas mengupas serabut 

kelapa. 

1.4 Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 

1 Untuk mengetahui bagaimana perancangan mesin pengupas serabut 

kelapa yang efektif dan efisien menggunakan metode Quality Function 

Deployment. 

2 Untuk mengetahui bagaimana perancangan mesin pengupas serabut 

kelapa dapat meningkatkan produktivitas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dilihat dari 

beberapa sudut pandang yaitu: 

1. Untuk Universitas  

Sebagai tambahan informasi pada umumnya dan referensi bagi 

mahasiswa yang menyusun Tugas Akhir khususnya. 

2. Untuk Mahasiswa 

Dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 



5 

 

 

 

3. Untuk Masyarakat/Pekerja 

Dapat membantu meningkatkan produktivitas pekerjaan pengupasan 

serabut kelapa menjadi lebih cepat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum tentang topik penelitian ini, penulis 

membaginya dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, dan batasan 

masalah. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB 2 TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk melakukan 

pengolahan data dan analisis hasil penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi langkah-langkah penyelesaian masalah secara umum yang 

merupakan gambaran tahap demi tahap proses penyelesaian masalah dan 

gambaran alir penelitian dalam bentuk flowchart. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan melakukan pengolahan data penelitian yang akan digunakan sebagai 

pembahasan masalah dan pemecahan masalah yang ada. 
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BAB 5 PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data dan analisa serta 

saran yang diperlukan. 
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